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Latar Belakang Masalah

3
Ir =
£ =Good Corporate Governance (GCG) di Indonesia mulai semakin menjadi isu penting
5 =
- =
o de eggan berdirinya The Indonesian Institute For Corporate Governance (IICG) tahun 2000.
(W)
= ()
§IIC§‘3 didirikan atas inisiatif Masyarakat Transparansi Indonesia (MTI) dan tokoh
&megyarakat yaitu: Adi Rahman Adiwoso beserta empat puluh pendiri lainnya. Setiap
a @
étatémnya, organisasi independen serta nirlaba ini mengadakan pemeringkatan skor
S o
=]
§be€'gasarkan pelaksanaan GCG dari perusahaan-perusahaan yang diberi nama Corporate
« =

=h

ernance Perception Index (CGPI). Perusahaan-perusahaan yang mendaftar pada

@
u&o

e

egeringkatan CGPI ini diindikasikan sudah melakukan perbaikan dalam hal GCG.

°
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tinya, perusahaan terdaftar yang mendapat peringkat terpercaya (trusted), bahkan

@ at terpercaya (most trusted) diharapkan akan mendapat kepercayaan dari masyarakat,

19

khﬂsusnya investor dalam mengambil keputusan untuk menanamkan modalnya. Dalam
majalah SWA edisi SWA/19/XV11/20 September - 3 Oktober 2001, awal diadakannya
p%eringkatan CGPI ini sudah terdapat 52 perusahaan yang ikut berpartisipasi walaupun
pgdaftaran untuk pemeringkatan ini masih bersifat sukarela (voluntary). Yang dimaksud
dngan sukarela disini adalah perusahaan dapat memilih untuk mendaftar atau tidak dalam
p@eringkatan ini setiap periodenya, terdapat pula perusahaan yang sudah mendaftar, dua

o)
a@ tiga tahun kemudian baru mendaftar lagi, bahkan ada perusahaan yang hanya

=
m@daﬂar satu kali saja. Karena bersifat sukarela itulah, perusahaan yang mendaftar dari
tagm ke tahun hanya mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak terlalu signifikan.

I\/ﬁngkin masih banyak manajer perusahaan menganggap hal ini merupakan hal
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kurang/tidak penting untuk diikuti. Untuk informasi saja, perusahaan yang mendaftar
C@I yang ter-update yaitu CGPI 2011 hanya berjumlah 42 perusahaan. (sumber: 1ICG)
X
2GCG sangat erat kaitannya dengan kualitas laporan keuangan perusahaan. Perusahaan
(2]

yaEg menerapkan GCG tentunya akan berdampak pada laporan keuangan, yaitu laporan

w

H

£ kegangan menjadi berkualitas, sehingga menciptakan citra dan nilai perusahaan yang baik

=]
di Mata masyarakat. Maka, penelitian ini ingin membuktikan apakah perusahaan yang

) DM

terB'aftar dalam CGPI yang mendapat peringkat baik memiliki laporan keuangan yang

Bans

-befkualitas. Kualitas dalam penelitian ini diteliti dengan tiga proksi seperti yang dilakukan

Bisig

ol

(r

Barth (2005), yaitu: earnings management (manajemen laba), value relevance

Fep s

vansi nilai), dan timely loss recognition (pengakuan kerugian yang tepat waktu).

buepun-buepun 16unpuniqg e1d!3 X
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Pengukuran kualitas dengan manajemen laba dilakukan secara lebih mendalam oleh

2]
| e@:ew

gar dan Utama (2008), yaitu menguraikan manajemen laba dalam perilaku oportunistik
dag. perilaku efisien. Sepanjang dilakukan manajemen laba yang efisien, tidak

wnjukkan indikasi kualitas laporan keuangan yg buruk. Penelitian ini ingin menguji

9®I>|>|

peﬂ-laku manajemen laba yang dilakukan perusahaan sampel.
Penelitian terhadap kualitas laporan keuangan memang sudah banyak dilakukan
seierti: Barth (2005), dIl. Namun penelitian ini mencoba untuk meneliti kualitas laporan

(- |

kﬁangan pada perusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang baik.
=,

Rﬂcnusan Masalah

w

o)
iBerdasarkan fenomena yang disajikan diatas, penulis dapat merumuskan masalah
=
s@gai berikut:
=
1.gApakah tujuan dilakukannya penerapan GCG di dalam suatu perusahaan?

2.§Apakah yang dimaksud dengan laporan keuangan yang berkualitas?
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3. Apakah yang dimaksud dengan CGPI yang diselenggarakan setiap tahun oleh I1CG?

4.@pakah perusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang baik menfanut prinsip

o =konservatif?

) 0,

§ 5. E’Apakah perusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang baik melakukan praktek
3 3

o L =

2 % =manajemen laba?

=2 &

?)D g6. ;Apakah perusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang baik mempunyai relevansi
5 = @

5 2 3nilai laporan keuangan?

5 7. §Apakah perusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang baik melakukan pengakuan
g2 @

5 &  Zkerugian yang tepat waktu?

=

. Ruimusan Masalah Penelitian

Lugo;m uep

e

=Apakah perusahaan yang mendapat peringkat CGPl yang baik memiliki laporan

kegangan yg berkualitas?

1D uery Ygy e

. Réfnusan Pertanyaan Penelitian
Penulis menyadari akan keterbatasan waktu dan kemampuan yang dimiliki. Untuk
Ie§h dapat mengarahkan penelitian ini, ditetapkan batasan masalah sebagai berikut:

[ ]
1£Apakah perusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang baik melakukan praktek

w :
wmanajemen laba?
=

:Jaquins uexingakusw uep ueauumueauaw eduey 1ul s(u)nl

2.:Apakah perusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang baik mempunyai relevansi

o)
= nilai laporan keuangan?

=
3.§:Apakah perusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang baik melakukan pengakuan

akerugian yang tepat waktu?
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E. Tujuan Penelitian
T@n penelitian yang dilakukan adalah :

X
1. 2Untuk mengetahui apakah perusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang baik

0
E’melakukan praktek manajemen laba.
3
T A
2 2. RUntuk mengetahui apakah perusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang baik
o =
- =
) ;;memiliki relevansi nilai laporan keuangan.
(W)
= &
§3. §Untuk mengetahui apakah perusahaan yang mendapat peringkat CGPIl yang baik
§ g.melakukan pengakuan kerugian yang tepat waktu.
o 3
1 7]
5 g
FS Manfaat Penelitian

Pegelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain :

g0

-

19 Ueni XUM)i exie

=Bagi para peneliti dan akademisi dalam menjawab apakah perusahaan yang mendapat
eringkat CGPI yang baik:

melakukan praktek manajemen laba.

memiliki relevansi nilai laporan keuangan

c. melakukan pengakuan kerugian yang tepat waktu.

2.§Bagi investor, sebagai tolak ukur dalam memutuskan suatu investasi. Dan menambah

E_pegetahuan mengenai hubungan CGPI dengan kualitas laporan keuangan sebelum

w
wmelakukan investasi untuk mengurangi resiko kerugian.
=

3.:Bagi praktisi, penelitian diharapkan menjadi wacana atau bacaan yang informatif

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq '|

o)
= seputar CGPI.
4.§:'Bagi peneliti selanjutnya, memberikan wawasan, pengetahuan dan dapat pula dijadikan

asebagai referensi pendukung.
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